
JAKARTA (IM) - Men-
teri Koordinator Bidang Per-
ekonomian Airlangga Har-
tarto mengatakan pemer-
intah menyiapkan tiga fase 
transformasi digital nasional 
untuk pengembangan eko-
nomi digital pada 2045.

Persiapan ketiga fase 
tersebut diatur melalui Buku 
Putih Strategi Nasional 
Pengembangan Ekonomi 
Digital Indonesia 2030. 
“Buku Putih Strategi Nasi-
onal Pengembangan Eko-
nomi Digital yang adalah 
agenda transformasi digital 
nasional. Buku ini adalah 
quick wins dan dibagi tiga 
fase,” kata Airlangga di 
Jakarta, dikutip dari Antara, 
Rabu (6/12).

Fase pertama yakni fase 
prepare yang dimulai dengan 
perbaikan fondasi digital 
dasar untuk memastikan 
masyarakat siap bertransfor-
masi. Selanjutnya, yaitu fase 
transforms sebagai upaya 
percepatan transformasi 
guna menciptakan masyara-
kat dan bisnis yang cerdas.

Fase terakhir yaitu fase 
lead di mana Indonesia 
mulai menetapkan standar 
dalam teknologi inovasi di 
masa mendatang.

Untuk mendorong In-
donesia ke tahap lead pada 
2045 mendatang, terdapat 
sejumlah aspirasi target 
yang telah ditetapkan, di 
antaranya peningkatan daya 
saing digital Indonesia yang 
semula berada pada pering-
kat ke-51 di 2022 menjadi 
peringkat ke-20 di tahun 
2045 serta kontribusi eko-
nomi digital yang harus 

mencapai 20 persen ter-
hadap Produk Domestik 
Bruto (PDB).

Buku tersebut juga 
memuat strategi berupa 
enam pilar utama pengem-
bangan ekonomi digital. 
Pertama, pengembangan di 
bidang infrastruktur inter-
vensi yang akan menyasar 
perluasan jangkauan pen-
etrasi internet, peningkatan 
mutu infrastruktur digital, 
serta peningkatan dalam 
computing edge.

Kedua, pengembangan 
bidang sumber daya manu-
sia (SDM) yang menyasar 
pendidikan formal, pem-
berdayaan tenaga kerja, 
dan lifelong learning untuk 
memastikan setiap individu 
memiliki keterampilan di 
era digital.

Ketiga, bidang riset, 
inovasi, dan pengembangan 
(R&D) akan dilakukan pen-
ingkatan komitmen dalam 
penelitian dan pengem-
bangan serta mendorong 
budaya inovasi.

Keempat, mewujud-
kan ekosistem bisnis yang 
produktif, maju, dan ber-
nilai tambah tinggi melalui 
digitalisasi sektor ekonomi 
prioritas seperti manufak-
tur, perdagangan, dan per-
tanian.

Kelima, mencapai target 
inklusi keuangan 90 persen 
pada 2024 yang dilakukan 
bersama otoritas terkait. 
Terakhir, dukungan eko-
sistem regulasi dan kebi-
jakan yang sehat, adil, ber-
orientasi pada perlindungan 
konsumen dan keamanan 
nasional. ● pan

Pemerintah Siapkan 3 Fase 
Transformasi Digital Nasional

JAKARTA (IM) - PT Hu-
tama Karya (Persero) mem-
percepat penyelesaian proyek 
pekerjaan pengembangan pipa 
Cilacap-Bandung 3 (CB 3) mi-
lik PT Pertamina Patra Niaga 
yang membentang sepanjang 
126 km dari Lomanis, Cilacap 
(Jawa Tengah) hingga Tasik-
malaya (Jawa Barat).

Direktur Operasi II Hu-
tama Karya Gunadi men-
gatakan, proyek ini merupakan 
salah satu dukungan Hutama 
Karya dalam upaya menin-
gkatkan kapasitas distribusi 
bahan bakar minyak (BBM).

Proyek pipa CB 3 ini juga 
menggantikan fungsi pipa CB 
1 yang merupakan pipa mul-
tifungsi untuk menyalurkan 
gasoline (Pertalite, Pertamax) 
maupun gasoil (Solar, Dex).

“Pipa CB 1 telah beropera-
si selama 42 tahun, hal tersebut 
menjadi perhatian Pertamina 
dalam pemenuhan kebutuhan 
suplai bahan bakar karena 
sudah melampaui umur teknis 
jalur pipa yaitu 20 tahun, se-
hingga tingkat keandalan dan 
keamanan semakin menurun,” 
ujar Gunadi dalam keterangan 
di Jakarta, Rabu (6/12).

Dalam proses percepa-
tan pembangunan, Hutama 
Karya melakukan serangkaian 
inovasi, di antaranya penggu-
naan metode HDD (Horizon-
tal Directional Drilling) untuk 
penanaman pipa yang berada 
di lokasi perkotaan padat pen-
duduk. Gunadi mengatakan 
pemasangan pipa CB 3 juga 
dilakukan secara hati-hati 

untuk menghindari kerusakan 
karena berada di jalur yang 
sama dengan pipa CB 1 dan 
CB 2 sekaligus untuk meng-
hemat biaya recovery.

Adapun pekerjaan yang 
telah selesai di antaranya pena-
naman pipa sepanjang 113 
kilometer atau setara dengan 
progres yang secara keseluru-
han saat ini mencapai 76 pers-
en, pada instalasi pig launcher 
dan pig receiver di TBBM Lo-
manis dan TBB, Tasikmalaya. 
Ada pula instalasi pipa di atas 
Jembatan Jakadenda 2, Jem-
batan Condong serta beberapa 
lokasi lainnya dengan target 
penyelesaian pada Mei 2024.

Proyek Engineering, Pro-
curement and Construction 
(EPC) tersebut digarap me-
lalui skema kerja sama operasi 
(KSO) dengan PT Timas Su-
plindo (Timas) (KSO HKTS), 
saat ini pekerjaan masih ber-
jalan dengan sisa lingkup di 
antaranya penanaman pipa 
sepanjang 12 kilometer, per-
baikan dan tahapan uji coba.

Lebih lanjut, Gunadi me-
nyampaikan bahwa pipa CB 
3 didesain dengan rencana 
kecepatan aliran 900 kilome-
ter/jam berdiameter 20 inch 
atau sekitar 50 cm, lebih besar 
dari pipa CB 1 maupun CB 2 
masing-masing sebesar 10 inch 
dan 16 inch. “Dengan kapa-
sitas penyaluran yang 2 kali 
lipat lebih besar, pipa CB 3 di-
targetkan mampu mencukupi 
kebutuhan BBM khususnya 
untuk area Jawa Barat bagian 
Selatan,” kata Gunadi. ● hen

Hutama Karya Kebut Garapan
Pipa CB 3 untuk Distribusi BBM
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PELUNCURAN BUKU PUTIH PENGEMBANGAN EKONOMI DIGITAL
Menko bidang Perekonomian Airlangga Hartarto (kedua kiri) bersama Mendag Zulkifl i Hasan (kiri), Menteri Komunikasi 
dan Informatika Budi Arie Setiadi (kedua kanan), dan Deputi Gubernur Bank Indonesia Juda Agung (kanan) meluncur-
kan buku putih Strategi Nasional Pengembangan Ekonomi Digital Indonesia 2030 di Jakarta, Rabu (6/12). Buku Putih 
Strategi Nasional Pengembangan Ekonomi Digital Indonesia 2030 tersebut sebagai kerangka acuan pemerintah dalam 
mengembangkan ekonomi digital Indonesia hingga 2030.

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Tabungan Nega-
ra (Persero) Tbk (BTN) 
menggandeng PT Mandiri 
Capital Indonesia (MCI) 
membentuk  prog ram 
pendanaan BTN Fund 
sehingga BTN dapat ber-
investasi di perusahaan 
rintisan properti dan in-
dustri terkait lainnya untuk 
mendongkrak sektor pe-
rumahan Indonesia.

“Kolaborasi ini juga 
menjadi sarana kami untuk 
membantu usaha rintisan 
potensial terutama di sek-
tor properti untuk tumbuh 
bersama BTN,” kata Direk-
tur Risk Management BTN 
Setiyo Wibowo di Jakarta, 
Rabu (6/12).

Dikutip dari Antara 
disebutkan pembentukan 
BTN Fund diharapkan 
dapat menciptakan permin-
taan, memperluas pangsa 
pasar dan membuka seg-
men baru bagi BTN dalam 
penyediaan solusi end to 
end di sektor perumahan.

Setiyo mengatakan ko-
laborasi tersebut meleng-
kapi ekosistem perumahan 
berbasis digital yang di-
miliki perseroan sekaligus 
menjadi upaya peningkatan 
kapabilitas BTN dalam sek-
tor perumahan di tengah 
momentum stimulus pajak 
nol persen untuk rumah 
di bawah Rp2 miliar dari 
pemerintah.

Selain memberikan pen-
danaan untuk startup di sek-
tor properti, BTN Fund juga 
dirancang untuk berinvestasi 
pada usaha rintisan lain yang 
sejalan dengan bisnis BTN di 
antaranya, proptech, mort-
gage tech, fi ntech, embedded 
fi nance, construction tech, 
open fi nance dan SaaS.

Menurut Setiyo, sektor 
perumahan di Indonesia 
memiliki peluang besar un-
tuk tumbuh, yang ditunjuk-
kan dari angka “backlog” 
perumahan di Indonesia 
yang mencapai 12,7 juta unit. 
Angka itu juga terus bertam-
bah karena angka pernikahan 

setiap tahun mencapai satu 
juta perkawinan.

Ia menuturkan kenai-
kan di sektor properti mulai 
terlihat dari harga rumah 
yang mulai meningkat se-
jalan dengan penambahan 
permintaan terhadap hu-
nian.

“Kami yakin, berbagai 
industri turunan dari prop-
erti, termasuk usaha rintisan 
juga ikut terdongkrak dari 
peluang dan peningkatan 
tersebut. Tentunya investasi 
tetap mempertimbangkan 
beberapa kriteria perusa-
haan yang menjadi target 
pendanaan agar investasi 
ini tetap menguntungkan ke 
depannya,” ujarnya.

Dalam kesempatan yang 
sama, Direktur Investasi 
MCI Dennis Pratistha men-
gatakan kerja sama terse-
but juga menandai bentuk 
komitmen MCI untuk men-
dukung kolaborasi BUMN 
dengan para ‘startup” ter-
pilih yang dapat mendukung 
bisnis BTN. ● dro

BTN Gandeng MCI Bentuk BTN Fund

JAKARTA (IM) - Indo-
nesia dan Asian Development 
Bank (ADB) menyepakati 
komitmen percepatan pelak-
sanaan pensiun dini (early 
retirement) pembangkit listrik 
tenaga uap (PLTU) di Indo-
nesia, yang dijalankan dalam 
kerangka Energy Transition 
Mechanism (ETM).

Kesepakatan itu dituangkan 
melalui penandatanganan MoU 
mengenai Penyelarasan Me-
kanisme Transisi Energi, yang 
dilakukan Direktur Jenderal 
Ketenagalistrikan Kementerian 
ESDM Jisman Hutajulu dan 
Director General and Group 
Chief  Sector Group Ramesh 
Subramaniam di sela peny-
elenggaraan COP28 UNFCCC 
di Dubai, Uni Emirat Arab 
(UEA), Selasa (5/12).

Penandatanganan disaksi-
kan secara langsung Menteri 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM) Arifi n Tasrif  
dan Presiden ADB Masatsugu 
Asakawa. “MoU ini menjadi 
milestone kolaborasi ADB 
dengan ETM dan support 
dari berbagai donor melalui 
JETP (Just Energy Transition 
Partership), yang akan dimulai 
dengan pensiun dini PLTU,” 
ujar Kepala Biro Komunikasi 
Layanan Informasi Publik 
dan Kerja Sama Kementerian 
ESDM Agus Cahyono Adi 
dalam keterangannya yang 

dikutip di Jakarta, dikutip dari 
Antara, Rabu (6/12).

Lebih lanjut, Agus men-
gungkapkan secara umum 
MoU tersebut bertujuan 
untuk mendukung inisiatif  
dekarbonisasi di Indonesia 
dalam langkah menuju NZE, 
khususnya untuk memasti-
kan pengurangan emisi lebih 
awal dan dekomisioning atau 
pengalihgunaan dari PLTU di 
Indonesia melalui pengaturan 
ETM dan memberikan ruang 
peningkatan kapasitas pem-
bangkit berbasis energi baru 
dan terbarukan (EBT).

ETM adalah program 
pembiayaan ADB untuk men-
gakselerasi transisi energi 
berkelanjutan dari energi fosil 
ke energi bersih, yang diko-
laborasikan bersama dengan 
pemerintah negara-negara, in-
vestor swasta, dan fi lantropi.

Program ETM saat ini 
sedang dijalankan di lima 
negara, yaitu Indonesia, Viet-
nam, Filipina, Pakistan dan 
Kazakhstan. Program ETM 
ADB di Indonesia terbilang 
paling ambisius dan progresif.

Sebelumnya, Menteri 
ESDM Arifi n Tasrif  menjelas-
kan bahwa pemerintah sudah 
mempersiapkan rencana pen-
siun dini PLTU dengan total 
kapasitas 4,8 gigawatt (GW) 
pada 2030, yang pendanaan 
dilakukan melalui JETP. ● pan

RI dan ADB Sepakati Komitmen
Percepatan Pensiun Dini PLTU

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA JAWA TIMUR MENINGKAT
Siswa mengikuti pelajaran menggunakan laptop di SMP Pondok 
Pesantren Progresif Bumi Shalawat, Tulangan, Sidoarjo, Jatim,  Rabu 
(6/12). Badan Pusat Statistik mencatat Indeks Pembangunan Manusia 
Jatim pada semua dimensi, meliputi umur panjang dan hidup sehat, 
serta pendidikan, dan standar hidup layak per 1 Desember 2023 tercatat 
74,65 atau meningkat 3,15 persen selama periode 2019 - 2023.
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Menkeu Dorong Solusi Strategis
Hadapi Fragmentasi Ekonomi Dunia

“Indonesia akan terus 
ber peran lebih dalam agenda 
internasional, manfaatnya bu-
kan hanya untuk kepen tingan 
dunia tapi juga untuk kepen-
tingan Masyarakat Indonesia 
untuk mencapai indonesia 
maju 2045”, kata Kepala Badan 
Kebijakan Fiskal Kementerian 
Keuangan, Febrio Kacaribu, 
dalam sambutan AIFED 2023 
seperti dikutip dari laman Ke-
menkeu, Rabu (6/12).

Pada tahun ini, AIFED 
mengambil tema “Frag-
mented World: Recalibrating 
Development Strategies” 
yang menggali isu-isu seputar 
geopolitik, perubahan iklim, 
perkembangan teknologi, dan 
pengaruhnya pada geoeko-
nomi dunia.

Dalam pidato pembuka,  
Sri Mulyani menyampaikan 
bahwa dunia kini berada di era 
yang ditandai dengan sema-
kin meningkatnya fragmen-
tasi ekonomi, perubahan cara 
pandang dalam memandang 
proses hubungan internasional, 
perdagangan, dan lebih ekstrim 

NUSA DUA (IM)  – 
Menteri Keuangan (Menkeu) 
Sri Mulyani Indrawati mem-
buka seminar internasional 
Annual International Forum 
on Economic Development 
and Public Policy (AIFED) 
yang ke-12 di Nusa Dua, Bali.

AIFED diselenggarakan 
setiap tahun oleh Badan Ke-
bijakan Fiskal Kementerian 
Keuangan untuk mendiskusi-
kan kebijakan, dan memper-
temukan akademisi, ekonom, 
profesional, dan pembuat 
kebijakan dalam satu plat-
form untuk berdiskusi dan 
menawarkan solusi yang bisa 
diterapkan terhadap masalah 
paling mendasar yang diha-
dapi Indonesia.

Indonesia telah melak-
sanakan peran besar untuk 
menciptakan diskusi antar be-
berapa grup yang berbeda 
bukan hanya dalam konteks 
domestik tapi juga dalam kon-
teks internasional untuk bersatu 
dalam keberagaman sehingga 
kita dapat melihat peran dialog 
menjadi sangat penting. 

Sri Mulyani menyampaikan bahwa du-
nia kini berada di era yang ditandai de-
ngan semakin meningkatnya fragmen-
tasi ekonomi, perubahan cara pandang 
dalam memandang proses hubungan 
internasional, perdagangan, dan lebih 
ekstrim kebangkitan nasionalisme yang 
melihat negara lain sebagai musuh alih-
alih sebagai teman.

negara, serta friksi antara ke-
pentingan nasional melawan 
(versus) kepentingan global. 
Segregasi semakin masif  ber-
dasarkan geografi , kedaulatan, 
etnis, ras, agama, dan sekarang 
juga terpecah oleh kecerdasan 
buatan, karena semua orang 
dipisahkan oleh kategorisasi 
yang dilakukan oleh AI.

“Ki ta  per lu  mel iha t 
kembali teori dan textbook 
yang kita pelajari, dan men-
cocokannya dengan situasi 
sekarang, sehingga kita bisa 
memahami dan mempunyai 
sudut pandang yang lebih luas 
terhadap perubahan zaman.,” 
tambah Sri Mulyani.

Sr Mulyani juga men-
gatakan kebijakan fi skal ter-
bukti efektif  memainkan per-
an penting sebagai peredam 
guncangan (shock absorber), 
menjaga stabilitas nasional 
sekaligus mempertahankan 
pertumbuhan ekonomi yang 

kebangkitan nasio nalisme yang 
melihat negara lain sebagai 
musuh alih-alih sebagai teman.

“Perekonomian global 
berkembang menjadi lans-
kap yang sangat kompleks. 
Ketegangan geopolitik dalam 
lima tahun terakhir mendo-
rong negara-negara menjadi 
lebih inward looking. Perang 
dagang dalam bentuk ham-
batan perdagangan dan in-
vestasi yang sedang terjadi 
secara global, menciptakan 
gangguan rantai pasokan dan 
mengikis prinsip perdagang-
an bebas yang kita semua 
sebagai ekonom yakini bahwa 
perdagangan bebas seharusnya 
saling menguntungkan,” jelas 
Sri Mulyani.

Lebih lanjut,  Sri Mulyani 
menyatakan di saat yang sama, 
dunia juga dihadapkan pada 
tantangan techno nationalism, 
menurunnya kepercayaan 
(trust) dalam hubungan antar 

solid. Pemerintah Indo-
nesia juga berkomitmen 
untuk melaksanakan re-
formasi struktural untuk 
meningkatkan daya saing 
di tingkat dunia melalui 
pembangunan infrastruk-
tur, perbaikan kualitas 
sumber daya manusia, dan 
penguatan institusi.

AIFED diselenggara-
kan pada 6-7 Desember 
2023 di Nusa Dua, Bali. 
Selain mengundang para 
ahli baik internasional dan 
nasional, acara ini juga 
didukung dan dihadiri 
oleh para petinggi lemba-
ga-lembaga development 
partners Indonesia sep-
erti ADB, DFAT Australia, 
dan GIZ Jerman. Vice 
President ADB Scott Mor-
ris, dan Duta Besar Austra-
lia Penny Williams turut 
memberikan sambutan di 
acara tersebut. ● dot


